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ABSTRACT

This report discusses the importance of waste management in maintaining the balance between the environment
and population density in urban areas. Waste is a problem that requires serious attention from the government
and society. The Magelang City Government has faced challenges related to limited waste storage space and the
distance between TPS (Temporary Storage Site) and TPA (Final Disposal Site). To address these challenges, a
waste volume monitoring website was developed as an efficient platform to collect and monitor the data of waste
volume entering the TPA. The Sofiware Development Life Cycle (SDLC) approach with the Waterfall model was
used in the development of this website. Waste volume data was obtained through interviews, field observations,
and time series data. The website was created using software such as Visual Studio Code, a database, Bootstrap,
and FontAwesome to achieve an attractive and responsive interface. The implementation of the Waste Volume
Data Management Information System in TPSA Banyuurip assists personnel in recording waste quantities and
updating data from TPS, fleet, and drivers. User testing was conducted to improve the interface and user
experience. With continuous improvement in waste management, it is expected to create cleanliness and
environmental sustainability.

Keywords: Monitoring, Waste Volume, Website, Waste Management.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pentingnya pengelolaan sampah dalam menjaga keseimbangan antara lingkungan dan
kepadatan penduduk di perkotaan. Sampah merupakan masalah yang memerlukan perhatian serius dari
pemerintah dan masyarakat. Pemerintah Kota Magelang telah menghadapi kendala terkait ruang penampungan
sampah dan jarak antara TPS dan TPA. Untuk mengatasi ini, dibuatlah sistem monitoring volume sampah sebagai
platform efisien untuk mengumpulkan dan memantau data volume sampah yang masuk ke TPA. Pendekatan
SDLC dengan model Waterfall digunakan dalam pengembangan website ini. Data volume sampah diperoleh
melalui wawancara, observasi lapangan, dan data deret waktu. Website ini dibuat menggunakan perangkat lunak
seperti Visual Studio Code, Database, Bootstrap, dan Font Awesome untuk tampilan yang menarik dan responsif.
Implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Data Volume Sampah di TPSA Banyuurip membantu petugas dalam
mencatat jumlah sampah dan memperbarui data dari TPS, Armada, dan Supir. Uji pengguna dilakukan untuk
meningkatkan antarmuka dan pengalaman pengguna. Dengan pengelolaan sampah yang terus ditingkatkan,
diharapkan tercipta kebersihan dan keberlanjutan lingkungan yang baik.

Kata Kunci: Monitoring, Volume Sampah, Website, Pengelolaan Sampah

PENDAHULUAN Republik Indonesia nomor 3 tahun 2013,

Menurut Undang-Undang Republik Tempat Pembuangan Sementara (TPS)
Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang adalah tempat di mana sebelum diangkut
Kesehatan, definisi kesehatan adalah untuk  dilakukan  pendauran  ulang,
kondisi yang melibatkan kesehatan fisik, pengolahan, dan tempat pengolahan
mental, spiritual, dan sosial yang sampah terpadu. Sedangkan Tempat
memungkinkan individu untuk hidup Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
secara produktif secara sosial dan ekonomis adalah tempat pelaksanaan kegiatan
(Fauziah & Suparmi, 2022). Berdasarkan pengumpulan, pemilahan, penggunaan
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ulang, pendauran ulang, pengolahan dan
pemrosesan akhir (Khoiriyah, 2021).
Pengelolaan sampah, terutama di
daerah perkotaan, perlu dilakukan dengan
tepat dan sistematis. Kegiatan pengelolaan
persampahan melibatkan penggunaan dan
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sarana

persampahan, termasuk tempat
penampungan, pengumpulan, pemindahan,
pengangkutan, pengolahan, dan

pembuangan akhir (Sahil et al., 2016).
Masalah sampah perlu menjadi perhatian
bagi pemerintah dan masyarakat. Suatu
kota yang berkembang dan tumbuh dengan
baik adalah kota yang mampu menjaga
keseimbangan antara kondisi lingkungan
dan kepadatan penduduk yang akan
diakomodasi di dalamnya (Romlah et al.,
2020).

Perkotaan umumnya ditandai dengan
kepadatan permukiman. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dari tahun
ke tahun, permintaan akan lahan
permukiman semakin meningkat.
Pertumbuhan penduduk juga berdampak
pada  peningkatan volume  sampah
(Awaluddin, 2020). Salah satu bentuk
pelayanan yang disediakan oleh pemerintah
daerah adalah menggunakan  mobil
pengangkut sampah untuk memindahkan
sampah  dari Tempat Pembuangan
Sementara (TPS) ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) (Mappatoba et al., 2020).
Pengangkutan sampah yang lambat dengan
truk sampah dari Tempat Pembuangan
Sementara (TPS) ke Tempat Pembuangan
Sampah Akhir (TPSA) dapat menyebabkan
akumulasi sampah yang melebihi kapasitas
TPS.  Menurut data  Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun
2021, total timbunan sampah di Indonesia
mencapai 21,45 juta ton, dengan provinsi
Jawa Tengah memiliki jumlah terbanyak
yaitu sebesar 3,17 juta ton.

Untuk mengatasi masalah
penumpukan sampah ini, diperlukan sistem
yang dapat memantau akumulasi sampah di
TPS dan mengirimkan notifikasi untuk
segera dilakukan pengangkutan ke TPA
(Alvianingsih et al., 2022). Pemerintah
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Kota Magelang telah menyiapkan TPSA
Banyuurip sebagai tempat pembuangan
akhir sampah di Desa Banyuurip,
Kecamatan Tegalrejo, dengan luas lahan
sebesar  61.000m3. Untuk mengatasi
masalah sampah, Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kota Magelang melakukan
pengambilan  sampah,  penampungan
sementara di  Tempat Pembuangan
Sementara  (TPS), dan selanjutnya

mengangkutnya ke TPSA Banyuurip.

Namun, terdapat beberapa kendala
yang dapat timbul, seperti keterbatasan
ruang penampungan sampah dan masalah
lainnya yang mungkin terjadi, terutama
ketika volume sampah tinggi dan jarak
antara TPS dan TPA cukup jauh (Santoso et
al., 2023). Upaya untuk mengurangi
sampah terdiri dari pembatasan timbulan
sampah, daur wulang sampah, dan
penggunaan kembali sampah.

Tujuan pembuatan website
monitoring volume sampah adalah untuk
memberikan platform yang efisien dan
terpadu dalam mengumpulkan, merekam,
dan memantau data volume sampah yang
masuk ke TPA. Website ini dirancang untuk
membantu petugas/operator dalam
mengelola dan memantau jumlah sampah
yang dikumpulkan dari setiap Tempat
Penampungan Sampah (TPS),
mengintegrasikan  informasi  tentang
armada pengangkut dan supir yang terlibat,
serta menyajikan laporan yang informatif
kepada pimpinan secara berkala.

Dengan adanya website monitoring
volume  sampah, diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan sampah, serta memberikan
informasi yang akurat dan real-time untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam upaya menjaga kebersihan dan
keberlanjutan lingkungan. Era Revolusi
Industri 4.0 membawa pengaruh baru yang
meliputi  berbagai aspek  kehidupan.
Kemajuan teknologi yang terus
berkembang memungkinkan otomatisasi
dan penyederhanaan tugas-tugas manusia
yang sebelumnya dilakukan secara manual
karena keterbatasan kemampuan manusia
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dalam melakukan beberapa tugas secara
bersamaan (Muslimin et al., 2022).
Penerapan dashboard yang interaktif untuk
monitoring volume dan ritase sampah di
TPSA Banyuurip Kota Magelang memiliki
dampak signifikan terhadap efektivitas dan
efisiensi dalam memonitor dan
memprediksi jumlah sampah yang masuk
ke TPSA setiap harinya. Hal ini akan
memudahkan Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) dalam mengelola sampah di TPSA

METODE

Dalam penelitian ini, digunakan
teknik analisis data yang mengadopsi
pendekatan SDLC (System Development
Life Cycle) dengan menggunakan model
Waterfall. Metode Waterfall digambarkan
oleh gambar 1 dan juga dianggap sebagai
pusat pengembangan sistem informasi yang
efisien. Metode Waterfall terdiri dari 5
(lima) langkah kunci. Berikut adalah
penulisan ulang dari pernyataan tersebut.
Metode Waterfall direpresentasikan oleh
gambar 1 dan juga dianggap sebagai
pendekatan yang efisien dalam
pengembangan sistem informasi. Metode
Waterfall terdiri dari 5 langkah kunci.

Pendekatan ini melibatkan proses
pengembangan secara sistematis dan
berurutan, dimulai dari identifikasi
kebutuhan sistem hingga tahap
pengumpulan data, analisis, pembuatan,
implementasi, dan pengujian sistem
(Banjar et al., 2021). seperti disajikan pada
Gambar 1.

[ Analisis
o
&

| Implementasi
Q

{( Peumvian )
Gambar 1. System Development Life Cycle

Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di Kota
Magelang dengan fokus pada kegiatan
pengangkutan yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup, Kawasan Permukiman,
dan Tempat Industri di Kabupaten
Magelang. Data untuk penelitian ini
diperoleh melalui wawancara dan observasi

496

langsung di lapangan (Ramadan et al,
2019).

Dalam tahap pengumpulan data, dua
metode digunakan. Pertama, data volume
sampah diperoleh dari TPSA Banyuurip,
yang mencakup data pengangkutan volume
sampah di Kota Magelang. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa deret
waktu, yang mengandung nilai-nilai
variabel dalam interval waktu harian dan
bersifat numerik (Santoso et al., 2023).
Metode kedua yang digunakan adalah
melalui  Observasi  dilakukan  terjun
langsung ke lokasi TPSA Banyuurip
kepada petugas TPS dan petugas sampah
yang bertugas dalam pengangkutan sampah
ke TPSA Banyuurip.

Tujuan dari observasi ini adalah
untuk mengumpulkan data yang diperlukan
guna  mendapatkan  informasi  dan
pemahaman yang lebih baik tentang situasi
pengelolaan sampah di Kota Magelang
(Karisma et al., 2020). Data yang telah
terkumpul akan diolah dan disusun tabel
agar karakteristik data tersebut mudah
dipahami. Data ini akan digunakan sebagai
bahan evaluasi di Tempat Pembuangan
Sampah Akhir (Alfian & Phelia, 2021).

Analisis

Kebutuhan fungsional adalah
kebutuhan yang menjelaskan proses-proses
yang akan dilakukan oleh sistem.
Kebutuhan fungsional ini akan
diimplementasikan ~ dalam  fitur-fitur
aplikasi  yang akan  dikembangkan
(Sudirman & Lase, 2021). Dalam

pembuatan dan pengembangan sebuah
aplikasi, terdapat beberapa faktor penting
yang perlu diperhatikan. Hal ini disebabkan
oleh kenyataan bahwa semua pengguna
yang menggunakan aplikasi tersebut akan
berinteraksi langsung dengan setiap
halaman yang diakses. Oleh karena itu,
antarmuka aplikasi harus dirancang dengan
baik dan kemudian dibuat sesuai dengan
desain yang telah direncanakan, untuk
mempermudah  penggunaan  aplikasi
(Banjar et al., 2021).
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Pembuatan Sistem

Tahap berikutnya adalah pembuatan
sistem. Pembuatan sistem ini melibatkan
penggunaan bahasa pemrograman
hypertext preprocessor (PHP), hypertext
markup language (HTML), cascading style
sheet (CSS), dan framework (Firmansyah et
al., 2021). Dalam proses ini, beberapa
perangkat lunak pendukung diperlukan,
seperti  Visual Studio Code untuk
melakukan coding. Selain itu, juga
diperlukan basis data (database) yang dapat
didefinisikan sebagai kumpulan data yang
saling terhubung dan disimpan secara
terstruktur tanpa adanya pengulangan
(redudansi) yang tidak perlu (Krisnawati &
Aldiansyah, 2020).

Selain itu, Bootstrap dapat digunakan
sebagai penyedia template website.
Bootstrap adalah sebuah kerangka kerja
(framework) yang memudahkan dalam
merancang tampilan website yang responsif
dan menarik secara visual (Lunak et al.,
2021). Font Awesome menyediakan
beragam ikon yang dapat digunakan dalam
desain website. Dengan menggunakan
perangkat lunak pendukung seperti Visual
Studio Code, basis data, Bootstrap, dan
Font  Awesome, pengembang dapat
membangun website dengan lebih efisien
dan menghasilkan tampilan yang menarik
serta fungsional.

Implementasi

Pada tahap ini, perancangan
perangkat lunak diwujudkan dalam bentuk
serangkaian program atau unit program.
Pengujian melibatkan proses verifikasi
untuk memastikan bahwa setiap unit
memenuhi spesifikasinya (Mallisza et al.,
2022). Hasil dari penelitian ini berupa

implementasi Sistem Informasi
Pengelolaan Data Volume Sampah di
TPSA BANYUURIP KOTA

MAGELANG. Sistem informasi ini akan
digunakan oleh pegawai yang berperan
sebagai operator yang mengoperasikan
sistem tersebut. Tujuan dari sistem
informasi ini adalah untuk membantu
petugas/operator dalam mencatat jumlah
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sampah yang masuk ke TPA. Sistem ini
juga akan memperbarui dan menyelaraskan
data dari Tempat Penampungan Sampah
(TPS), Armada, dan Supir dengan volume
sampah yang masuk setiap harinya. volume
sampah di TPA Banyuurip Kota Magelang,
sehingga proses pelaporan menjadi lebih
mudah, akurat, dan terorganisir.

Pengujian
Tahapan  pengujian dilakukan
dengan mencari kesalahan dalam

pengkodean serta implementasi website
secara langsung (Sumantri et al., 2022). Uji
Pengguna Melakukan uji coba dan evaluasi
dengan pengguna nyata dapat membantu
mengidentifikasi masalah dalam antarmuka
dan memperbaikinya. Uji pengguna juga
membantu dalam memahami bagaimana
pengguna berinteraksi dengan aplikasi,
sehingga perbaikan dan penyesuaian dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Dengan memperhatikan faktor-
faktor ini, pengembang aplikasi dapat
menciptakan antarmuka yang user-friendly,
mudah  digunakan, dan  memenuhi
kebutuhan pengguna dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Sistem

Dalam perancangan ini, menciptakan
aplikasi khusus untuk memonitor volume
sampah (Rahayu & Ferdian, 2022). Berikut
ini adalah gambaran dari sistem monitoring
yang dibuat :

(@)

W —

——
(@)
—
e

Gambar 2. Use Case Diagram

Berdasarkan gambar diatas terdapat :

1. Dalam sistem pendataan volume
sampah, terdapat integrasi seluruh
kegiatan terkait.

2. Terdapat empat aktor yang terlibat
dalam sistem ini, yaitu Supir, Operator,
Pegawai, dan Pimpinan.
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3. Sistem ini mencakup fungsi-fungsi
penting seperti pengumpulan data
volume sampah, pencatatan oleh Supir,
pembaruan data  oleh  Operator,
pelaporan  oleh  Pegawali, dan

pengambilan keputusan oleh Pimpinan.

l
( Mesimoung )

e
Timbangan

=D

»(Menerina Laporan )

Gambar 3. Activity Diagram

Berdasarkan Gambar diatas :

1. Terdapat 1 Initial Node (simpul awal)
yang merupakan objek yang memulai
proses.

2. Kemudian, terdapat 7 Action (tindakan)
Beberapa contoh action tersebut antara
lain: menimbang sampah, melakukan
pengecekan timbangan, menginput data
ke dalam Sistem, membuat laporan,
mencetak laporan, dan menerima
laporan. Setelah melalui serangkaian
tindakan tersebut.

3. Akhirnya mencapai Final State (simpul
akhir) yang menandakan proses telah
selesai.

g ue

Pegaai

‘

4

.

B e - S

Gambar 4. Diagram Sequence

Berdasarkan Gambar diatas :

1. Dalam sistem ini, terdapat 4 aktor yang
melakukan kegiatan, yaitu  Supir,
Operator, Pegawai, dan Atasan.

2. Terdapat 2 LifeLine yang melibatkan
Timbangan dan Hasil Timbangan.

498

3. Selain itu, terdapat 3 LifeLine yang
meliputi Laporan.

4. Komunikasi antar objek dalam sistem ini
terdiri dari 7 pesan yang mengandung
informasi tentang aktivitas yang terjadi
di antara mereka.

Tampilan Sistem
Berikut adalah  halaman awal
dashboard yang telah. Pada halaman

dashboard menampilkan menu Data Supir,
Supplier, Kendaraan, dan menampilkan
grafik sekaligus data sampah berupa tabel
(Nurain et al., 2021).

Dashboard

Gambar 5. Halaman Dashboard

Halaman Data Sopir

Halaman sistem yang menampilkan
data supir kendaraan pengangkut sampah
sekaligus untuk menambah, mengedit dan
menghapus data. data supir sendiri
diperuntukan untuk mengetahui siapa saja
sopir yang bertanggung jawab dalam
pengangkutan sampah dari tps ke tpsa.

Selamat

Gambar 6. Halaman data Supir
Halaman Data Supplier

Halaman sistem yang menampilkan
data supplier dari alamat supplier dan
petugas yang bertugas mengangkut
sampah. Dalam halaman tersebut kita bisa
menambah, mengedit dan menghapus data.
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supplier mana yang menjadi penyuplai
sampah terbanyak, jumlah sampah yang
masuk per bulan dan per tahun . Terdapat
3 grafik, grafik 1 menampilkan volume
sampah per supplier, grafik 2 menampilkan
volume sampah per bulan dan grafik 3
menampilkan volume sampah per tahun.

Gambar 7. Halaman Data Supplier

Charts

Halaman Data Kendaraan
Halaman sistem yang menampilkan - =

data kendaraan pengangkut sampah dari :

jenis kendaraan, berat kendaraan dan ERPRENEC AR FEEE PR

nomor polisi kendaraan sekaligus untuk '

menamh, mengedit dan menghapus data. Gambar 10. Grafik 1 Volume Sampah Per
: e Supplier
R . |E Grafik Sampah Perbulan

0000000000
0000000000

~ Gambar 8. Halaman Data Kendaraan V
Data Sampah ‘

Halaman sistem yang menampilkan
data volume sampah yang masuk ke TPSA

BANYUURIP setiap harinya. Dari data Gambar 11. Grafik 2 Data Sampah Per

Bulan
sampah  memudahkan user dalam
memonitoring volume sampah yang masuk. -
o @ Volume Sampah Pertahun
Dalam data sampah ini wuser dapat

mengetahui jenis sampah yang masuk, dari
supplier  mana saja yang menyuplai e ——
sampah, volume sampah yang masuk dan

siapa sopir yang bertanggung jawab
mengangkut sampah.

4

Gambar 12. Grafik 3

Peta Sebaran Supplier

Halaman sistem yang menampilkan
Peta persebaran supplier, yang
memberikan informasi dari mana saja
supplier sampah itu berasal yang setiap
harinya menjadi penyuplai sampah di
TPSA  BANYUURIP melalui titik
koordinat yang ditampilkan pada peta.

Gambar 9. Halaman data sampah
Grafik

Halaman sistem yang menampilkan
grafik  volume sampah di TPSA
BANYUURIP. Grafik ini membantu user
untuk melihat rekap data volume sampah
dari para supplier yang ada. mengetahui
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 Gambar 13. Peta Persebaran Supplier

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
pembuatan sistem monitoring volume
sampah bertujuan untuk menyediakan
platform efisien dan terpadu dalam
mengumpulkan, merekam, dan memantau
data volume sampah yang masuk ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Website ini dirancang untuk membantu
petugas/operator dalam mengelola dan
memantau  jumlah  sampah  yang
dikumpulkan  dari  setiap  Tempat
Penampungan Sampah (TPS).

Dengan adanya sistem monitoring
volume sampah, diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan sampah. Informasi yang akurat
dan real-time yang disediakan oleh sistem
ini juga diharapkan dapat membantu
pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam upaya menjaga kebersihan dan
keberlanjutan lingkungan. Harapan dari
pembuatan sistem monitoring volume
sampah menjadi langkah yang penting
dalam meningkatkan pengelolaan sampah
yang efektif, memberikan informasi yang
akurat, dan berkontribusi pada wupaya
menjaga kebersihan dan keberlanjutan
lingkungan.
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